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ABSTRAK 

Romadoni, Abdul Fahmi. 2025. “Penerapan Model Tamyiz Dalam 

Pembelajarn Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Modern  Al-Falah 

Jatirokeh Brebes”. Skripsi. Pendidikan Agama Islam. FTIK. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Tamyiz, Model Pembelajaran, Pondok Pesantren 

 

Pembelajaran kitab kuning di pesantren kerap menghadapi kendala, 

terutama dalam penguasaan ilmu nahwu dan sharaf yang menjadi dasar 

memahami teks Arab tanpa harakat. Banyak santri kesulitan karena 

metode pembelajaran yang masih konvensional dan berpusat pada guru. 

Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes berupaya 

mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan Model Tamyiz, yakni 

metode pembelajaran gramatika Arab yang menggabungkan 

pengulangan, nyanyian, dan pendekatan kontekstual. Model ini 

dirancang untuk mempermudah santri memahami struktur bahasa Arab 

secara cepat dan menyenangkan.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran kitab kuning melalui penerapan 

Model Tamyiz, serta menganalisis faktor pendukung dan 

penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan pengasuh pesantren, 

ustadz pengampu, dan santri, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Tamyiz berjalan 

efektif dan mendapat respon positif dari santri. Model ini meningkatkan 

kemampuan santri dalam membaca dan menerjemahkan kitab kuning 

secara mandiri, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan. Faktor pendukungnya meliputi antusiasme santri, 

kemampuan ustadz, dan lingkungan pesantren yang kondusif, sedangkan 

hambatannya adalah keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan 

dasar santri. Secara keseluruhan, Model Tamyiz terbukti efisien dalam 

memperkuat pemahaman kitab kuning di lingkungan pesantren modern.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan, 

seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai moral yang menjadi bekal dalam menghadapi tantangan 

kehidupan (Marwiyah, 2012: 78). Pendidikan tidak hanya 

bertujuan mencerdaskan individu secara intelektual, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian yang utuh. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Namun demikian, dalam konteks pendidikan Islam di 

Indonesia, khususnya di pesantren, tujuan pendidikan memiliki 

orientasi yang lebih luas daripada sekadar pencapaian akademik. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Nusantara yang berfungsi sebagai tempat pembinaan ilmu 

agama, moral, dan spiritual  (Usman, 2013: 101). Melalui sistem 

pendidikan khas seperti sorogan dan wetonan, pesantren 

melahirkan generasi ulama dan intelektual Muslim yang berperan 

besar dalam sejarah keilmuan Islam di Indonesia. Meskipun 

demikian, perkembangan zaman menuntut pesantren untuk terus 
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berinovasi agar mampu menjawab tantangan modernisasi dan 

kebutuhan peserta didik yang semakin beragam. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi pesantren 

dewasa ini adalah pembelajaran kitab kuning. Kitab kuning 

merupakan sumber utama ilmu keislaman klasik yang ditulis 

tanpa harakat, sehingga memerlukan penguasaan ilmu nahwu 

dan sharaf yang baik untuk dapat memahami maknanya 

(Mawardi, 2022: 77). Santri dituntut tidak hanya menghafal 

kaidah, tetapi juga mampu menerapkannya dalam membaca dan 

menafsirkan teks secara tepat. Dalam praktiknya, banyak santri 

mengalami kesulitan karena metode pembelajaran yang masih 

konvensional dan berpusat pada guru. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rodliyah bahwa kendala utama dalam pembelajaran 

kitab kuning adalah lemahnya kemampuan santri dalam 

menguasai gramatika Arab yang kompleks, sementara metode 

pengajaran cenderung monoton dan teoritis (Rodliyah, 

2014:302). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang 

dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Modern Al-Falah 

Jatirokeh Brebes pada bulan Oktober 2022, ditemukan sebagian 

santri masih mengalami kesulitan dalam membaca dan 

menerjemahkan kitab kuning secara mandiri. Mereka cenderung 

bergantung pada penjelasan guru dan belum mampu mengenali 

struktur kalimat Arab klasik dengan baik. Selain itu, guru 

pengampu kitab kuning, Bapak Jamalullail, menyampaikan 

bahwa santri sering merasa bosan dan kurang antusias dalam 

proses pembelajaran karena metode yang digunakan masih 
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banyak mengandalkan ceramah dan hafalan kaidah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa diperlukan model pembelajaran yang lebih 

inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik santri di 

era modern. 

Salah satu model pembelajaran yang mulai diterapkan di 

pesantren modern adalah Model Tamyiz. Model ini dikenal 

dengan mottonya “Pintar Terjemah Al-Qur’an dan Kitab Kuning 

dalam 100 Jam”. Tamyiz merupakan formulasi pembelajaran 

Quantum Nahwu-Sharaf Linnaasyiin (untuk non-Arab) yang 

dikembangkan oleh Abaza (Hairani, 2018). Model ini 

menekankan pembelajaran aktif dengan memanfaatkan lagu, 

pengulangan, dan pendekatan kontekstual agar santri lebih 

mudah memahami kaidah bahasa Arab. Prinsip dasarnya adalah 

“cara mengajar lebih penting daripada materi” ( الطريقة أهم من المادة 

) sebagaimana ditegaskan Mahmud Yunus dan diadopsi dalam 

pendekatan Tamyiz. (Abaza, 2022)  

Model Tamyiz memadukan teori linguistik dan psikologi 

belajar dengan pendekatan otak kanan–otak kiri. Melalui 

nyanyian dan pengulangan ritmis, santri dilatih untuk mengenali 

pola kalimat Arab tanpa harus menghafal teori gramatikal yang 

rumit. Penerapan model Tamyiz mampu meningkatkan 

kemampuan membaca dan menerjemahkan kitab kuning hingga 

80% lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional 

(fauzy, 2018). Penelitian lain oleh Jaladri dan Syafi’i juga 

membuktikan bahwa santri yang belajar menggunakan Tamyiz 

memiliki kemampuan memahami struktur bahasa Arab secara 
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lebih praktis, meskipun belum sampai pada kemampuan menulis 

(insya’) secara penuh (Jaladri, M., & Syafi’i, 2017). 

Di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes, 

Model Tamyiz mulai diterapkan sejak tahun 2015 pada santri  

sebagai program penguatan dasar ilmu alat. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan Ustadz Jamalullel, penerapan model 

ini mendapat respon positif dari santri karena metode 

pembelajaran lebih interaktif, menggunakan media visual dan 

audio, serta disertai latihan langsung menerjemahkan teks kitab. 

Dalam proses belajar, guru menggunakan modul Tamyiz 1 dan 

Tamyiz 2 yang berisi pembagian kata (isim, fi’il, dan harf), tasrif 

fi’il, serta pengenalan kaidah i’rab dasar. Santri diajak menghafal 

kaidah dengan lagu yang menarik, kemudian langsung 

mempraktikkannya dalam membaca potongan ayat Al-Qur’an 

atau kitab dasar seperti Jurumiyah dan Taqrib. 

Meskipun demikian, hasil pengamatan peneliti 

menunjukkan bahwa efektivitas penerapan model ini masih perlu 

dikaji lebih dalam. Beberapa santri yang memiliki latar belakang 

pendidikan formal berbeda menunjukkan kecepatan pemahaman 

yang beragam. Sebagian santri mampu menerjemahkan kalimat 

dengan benar dalam waktu kurang dari satu bulan, namun 

sebagian lain masih kesulitan memahami bentuk fi’il dan isim 

secara tepat. Di sisi lain, keterbatasan waktu belajar (hanya satu 

kali pertemuan setiap minggu) juga menjadi faktor penghambat 

maksimalisasi hasil belajar.  

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan 

Model Tamyiz tidak hanya bergantung pada metode, tetapi juga 
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pada kompetensi guru, intensitas latihan, dan motivasi belajar 

santri. Guru harus mampu menguasai pendekatan Tamyiz secara 

utuh agar dapat mengajarkannya dengan benar sesuai prinsip 

“sentot” (Santri Training of Trainer), yaitu santri yang telah 

menguasai materi diharapkan mampu mengajarkan kembali 

kepada santri lain. Konsep ini menjadikan Tamyiz tidak hanya 

sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai sistem 

regenerasi pengetahuan di lingkungan pesantren. 

Dengan mengkaji penerapan Model Tamyiz dalam 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Modern Al-

Falah Jatirokeh, peneliti berharap dapat menyumbangkan 

referensi akademik yang berguna bagi pengembangan 

pendidikan nonformal berbasis pesantren. Penelitian ini juga 

diharapkan menjadi jawaban atas kebutuhan lembaga pendidikan 

Islam dalam menemukan Model pembelajaran yang lebih efisien, 

menyenangkan, dan bermakna. Melalui pendekatan kualitatif, 

data akan dikumpulkan secara langsung melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran nyata 

tentang praktik pembelajaran Model Tamyiz. Hasil dari 

penelitian ini akan menggambarkan sejauh mana Model tersebut 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca, memahami, 

dan menerjemahkan kitab kuning. Selain itu, penelitian ini juga 

akan menyentuh aspek motivasi belajar santri serta peran guru 

dalam mengimplementasikan Model secara optimal. 
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Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

kitab kuning di lingkungan pesantren yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam Penerapan Model Tamyiz Dalam Pembelajarn 

Kitab Kuning Di Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes 

agar berjalan dengan efektif dan efisien, guru menghadapi 

berbagai macam masalah yang dapat menghambat pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik. 

Berdasarkan latarbelakang yang sudah dijelaskan, masalah yang 

timbul dalam Penerapan Model Tamyiz Dalam Pembelajarn 

Kitab Kuning Di Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes 

sebagai berikut: 

1.2.1 Santri yang memiliki latar belakang pendidikan formal 

berbeda menunjukkan kecepatan pemahaman yang 

beragam 

1.2.2 Keterbatasan waktu belajar juga menjadi faktor 

penghambat maksimalisasi hasil belajar 

1.2.3 Kompetensi guru, intensitas latihan, dan motivasi belajar 

santri dalam Penerapan Model Tamyiz Dalam Pembelajarn 

Kitab Kuning Di Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh 

Brebes 
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1.3 Batasan Masalah 

Dari latarbelakang yang sudah dipaparkan di atas maka 

dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

Dalam skripsi ini, peneliti memberikan batasan masalah 

dengan memfokuskan kepada penerapan Model Tamyiz pada 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Modern Al-

Falah Jatirokeh Brebes. Rancangan ini meliputi pelaksanaan, 

perencanaan, evaluasi, dan faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan Model Tamyiz pada pembelajaran kitab kuning 

di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Dari latarbelakang yang sudah dipaparkan di atas maka 

dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana perencanaan pembelajaran Model Tamyiz 

dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes? 

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Model Tamyiz 

dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes? 

1.4.3  Bagaimana evaluasi pembelajaran Model Tamyiz dalam 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Modern 

Al-Falah Jatirokeh Brebes? 

1.4.4 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan Model Tamyiz pada pembelajaran kitab kuning 

di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Deskriptif 

a. Mendeskripsikan perencanaan Model Tamyiz dalam 

pembelajaran kitab kuning, di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes. 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan Model Tamyiz dalam 

pembelajaran kitab kuning, di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes. 

c. Mendeskripsikan evaluasi Model Tamyiz dalam 

pembelajaran kitab kuning, di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes 

d. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang muncul dalam proses penerapan 

Model Tamyiz, seperti kesiapan guru, sarana prasarana 

pesantren, jadwal pembelajaran, dan kemampuan dasar 

santri dalam bahasa Arab 

1.5.2 Tujuan Analitis 

a. Menganalisis efektivitas Model Tamyiz dalam 

meningkatkan kemampuan santri membaca dan 

memahami kitab kuning. 

b. Menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat keberhasilan penerapan Model Tamyiz, 

serta dampaknya terhadap efektivitas proses 

pembelajaran kitab kuning di pesantren modern. 
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c. Menganalisis secara mendalam proses penerapan 

Model Tamyiz dalam pembelajaran kitab kuning di 

Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai pada penelitian 

ini, maka peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 

1.6.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, 

khususnya terkait dengan implementasi Model Tamyiz 

dalam pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

ilmiah bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan tema pendidikan nonformal dan Model 

pembelajaran Kitab Kuning di lingkungan pesantren. 

1.6.2 Secara Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman empirik 

dan menambah pemahaman peneliti dalam bidang 

pendidikan luar sekolah, khususnya pada sistem 

pembelajaran di pesantren yang menggunakan Model 

Tamyiz. 

 

B. Bagi MahaSantri dan Santriwati 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau rujukan ilmiah dalam penyusunan karya 

ilmiah lain, terutama yang berkaitan dengan Model 

pembelajaran kitab kuning atau pendidikan nonformal. 

C. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat umum tentang keberadaan 

dan efektivitas Model Tamyiz sebagai salah satu 

inovasi dalam pembelajaran keagamaan, khususnya di 

lingkungan pesantren. 

D. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan rekomendasi kepada pengelola pondok 

pesantren terkait penerapan Model Tamyiz dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran kitab kuning, 

serta menjadi bahan evaluasi dan pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

mengenai Penerapan Model Tamyiz dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dilakukan secara sistematis dan 

terarah. Guru menyiapkan program tahunan, program semester, 

serta modul ajar yang disesuaikan dengan karakteristik santri dan 

kompleksitas materi. Perencanaan ini tidak hanya bersifat 

administratif tetapi juga pedagogis, karena guru menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan tingkat pemahaman santri yang 

masih dasar dalam struktur nahwu-sharaf. Dengan demikian, 

tahap perencanaan telah mencerminkan kesesuaian antara tujuan, 

materi, model, dan karakteristik peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan prinsip learning by 

doing dan active learning dengan suasana yang menyenangkan, 

interaktif, serta melibatkan santri secara aktif. Proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui empat tahapan: Tamyiz 1 

pengenalan kategori kata (isim, fi’il, huruf), Tamyiz 2 

pemahaman tanda i’rab (raf’, nashab, jarr, jazm), Tamyiz 3, 

pengenalan fungsi kalimat, dan Tamyiz 4 penguasaan tasrif. 

3. Kegiatan Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dalam 

dua bentuk, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 
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formatif dilaksanakan setiap pertemuan melalui latihan membaca 

kitab, tanya jawab, dan koreksi langsung oleh guru. Sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan pada ujian tengah semester dan akhir 

semester dalam bentuk ujian lisan dan tertulis untuk menilai 

kemampuan santri membaca dan memahami teks tanpa harakat. 

Evaluasi ini berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan sekaligus 

sarana refleksi bagi guru dan santri.. 

4. Faktor pendukung penerapan Model Tamyiz antara lain, Metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, Kompetensi 

dan semangat guru yang tinggi, Dukungan lingkungan pesantren 

yang kondusif, serta Ketersediaan modul dan media 

pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya mencakup 

keterbatasan waktu belajar, perbedaan kemampuan dasar bahasa 

Arab antar santri, serta kelelahan santri akibat padatnya aktivitas 

harian. Namun hambatan ini diatasi dengan strategi pembelajaran 

yang fleksibel dan menyenangkan seperti bernyanyi dan 

permainan bahasa. 

 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru, Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan metodologinya dalam menerapkan Model 

Tamyiz. Selain itu, guru perlu berinovasi dalam mengembangkan 
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variasi kegiatan belajar agar santri tetap antusias dan 

pembelajaran berjalan efektif.. 

2. Bagi Lembaga Pondok Pesantren, Pihak pesantren diharapkan 

memberikan dukungan lebih dalam penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran, seperti modul tambahan, media audio-

visual, serta pelatihan berkala bagi para pengajar agar penerapan 

Model Tamyiz semakin maksimal.. 

3. Bagi Santri, hendaknya senantiasa meningkatkan motivasi dan 

kedisiplinan belajar, serta memperbanyak latihan mandiri di luar 

jam pelajaran untuk memperkuat pemahaman terhadap struktur 

Kitab Kuning dan kitab kuning. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat memperluas 

kajian tentang efektivitas Model Tamyiz dengan meneliti aspek 

peningkatan keterampilan berbahasa Arab lainnya seperti kitabah 

(menulis) dan muhadatsah (berbicara), sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif. 

 

5.3 Penutup  

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis 

panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya, penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Tamyiz dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Modern Al-Falah Jatirokeh Brebes” dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini 

masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi isi maupun 

penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 
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diharapkan demi penyempurnaan karya ilmiah ini di masa 

mendatang. 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang berarti bagi pengembangan dunia pendidikan Islam, khususnya 

dalam inovasi pembelajaran kitab kuning di lingkungan pesantren, 

serta menjadi amal jariyah bagi semua pihak yang telah berperan 

dalam terselesaikannya penelitian ini. 
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